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ABSTRACT

This research was conducted at PT. Succes Djas Support. The purpose of this study
was to determine the influence of Leadership Style and Incentives to Employee
Performance.

In this study, the authors used a sample of 35 people who were taken out of the
total population (employees). While the types of data used are primary data and secondary
data. Sources of primary data obtained from questionnaires obtained from employees of
PT. Succes Djas Support. While the secondary data obtained from the document PT.
Support and Success Djas of related literature and can support as well as useful for this
research. Data was collected through interviews and questionnaires. Data analysis using
descriptive statistical method that describes and gives an overview of the object under
study through the data with methods drawn from a population sample obtained in the field
associated with the relevant theories and techniques of quantitative analysis of the data
that has been given a score according to the scale of measurement used the Likert scale
and the results of the test using SPSS 17.

From the research, the authors conclude that partial Leadership Style (X1) has a
positive and significant effect on Employee Performance (Y), with the t test results counted
at 2,226 while Incentives (X2) has a positive and significant effect on Employee
Performance (Y) , it is seen from the test results of 3,330 t counted. But simultaneously
Leadership Style and Incentives has a positive and significant effect (strong) on Employee
Performance in PT. Succes Djas Support, with the value of F counted 18 703.

Keywords: Leadership Style, Incentives on Employee Performance

PENDAHULUAN

PT.DJAS SUCCES SUPPORT adalah suatu perusahaan yang mengemban
visi dan misi yaitu Kami adalah solusi untuk anda dalam bidang Sistem Hidrolik,
Mechanical & Electrical yang akan membuat pelanggan kami merasa puas dalam
berbisnis di Industri Kelautan dan Offshore. Untuk dapat melaksanakan visi dan
misi ini, maka kinerja karyawan memegang peranan yang sangat penting dalam

menentukan pencapaian visi dan misi PT. DJAS SUCCES SUPPORT.
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Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam upaya mencapai visi dan misi
PT DJAS SUCCES SUPPORT, Setiap pemimpin didalam suatu instansi pasti
memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap
pemimpin perlu mempertimbangkan upaya untuk memotivasi kinerja karyawannya
agar bekerja dengan baik dan memberikan insentif kepada pekerja berupa
penghargaan atas segala jerih payah karyawan dalam melaksanakan tugas dalam
memberikan peningkatan kemajuan perusahaan. Apabila kinerja karyawan rendah
maka akan mengakibatkan kemampuan yang mereka miliki rendah.

Mengingat pentingnya gaya kepemimpinan dan pemberian insentif
terhadap kinerja karyawan maka peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Pemberian
Insentif Terhadap Kinerja Karyawan PT. Djas Succes Support”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka pada penelitian ini akan

menguraikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan?

2. Seberapa besar pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan?

3. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dan insentif secara bersama-sama

terhadap kinerja karyawan?

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Gaya Kepemimpinan
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Kepemimpinan adalah seni memengaruhi dan mengarahkan orang dengan
cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam
mencapai tujuan bersamal (Rivai 2011). Sedangkan menurut Mulyadi (2011)
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi, memberi inspirasi dan
mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Gaya kepemimpinan adalah leadership styles, maksudnya, cara yang
diambil seseorang dalam rangka mempraktekkan kepemimpinannya. Gaya
kepemimpinan bukan bakat. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan dapat dipelajari
dan dipraktekkan dan dalam penerapannya harus disesuaikan dengan situasi yang
dihadapi (Herujito 2004; 188. ) gaya kepemimpinan yang terdapat dalam setiap
organisasi dipandang sebagai suatu proses kunci bagi keberhasilan organisasi yang
bersangkutan.

2.1.2 Insentif

Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran langsung yang didasarkan
atau dikaitkan langsung dengan kinerja dan diartikan sebagai pembagian
keuntungan bagi karyawan karena adanya peningkatan produktivitas di dalam
bekerja (Hariandja 2002:265). Setiap orang baik pemimpin maupun karyawan
menghendaki adanya keharmonisan diantaraorgan-organ yang terlibat didalamnya.
Keharmonisan ini diwarnai oleh ada tidaknya manfaat yang diterima oleh mereka.
Insentif berbentuk penghargaan dan uang yang diberikan oleh pihak pemimpin
organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan

berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.



FJunxr-zasal ISSN : 2503-1546

FOQUIL IIBIIRIA Volume 4 No. 2 Tahun 2017

Universitas Riau Kepulauan Batarm

Pemberian insentif adalah salah satu cara sebuah organisasi atau pemimpin
untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan adanya insentif tentu saja karyawan
akan merasa senang karena mereka mendapatkan uang tambahan diluar dari gaji
pokok mereka dan itu juga bisa di jadikan suatu penghargaan atas keberhasilan
mereka dalam melakukan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.

Menurut Ranupandojo dan Husnan (1984) insentif adalah pengupahan yang
memberikan imbalan yang berbeda karena memang prestasi yang berbeda. Insentif
adalah bentuk dorongan finansial kepada karyawan sebagai balas jasa perusahaan
kepada karyawan atas prestasi karyawan tersebut.

Menurut  Griffin  (2004:432), insentif mencerminkan kesempatan
kompensasi khusus yang biasanya terkait dengan kinerja. Komisi, bonus dan
tunjangan merupakan insentif yang paling umum.

2.1.2 Kinerja karyawan

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan dan
memastikan komunikasi yang efektif (Wibowo 2011). Menurut Armstrong dan
Baron (2011) manajemen kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil
yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan
dan bagaimana cara mengerjakannya.

Bacal (1999) manajemen Kinerja sebagai gaya manajemen yang dasarnya
adalah komunikasi terbuka antar manajer, dan karyawan yang menyangkut
penetapan tujuan, memberikan umpan balik baik dari manajer kepada karyawan

maupun sebaliknya dari manajer ke karyawan, demikian pula penilaian kinerja.
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2.3 Kerangka Pemikiran

[ Gaya Kepemimpinan (X1) 1

3 > Kinerja

2 Karyawan (Y)

[ Insentif (X2)

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan ()

2. Pengaruh Insentif (X2) terhadap kinerja karyawan ()

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan pemberian Insentif (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y)

2.4 Perumusan Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

2. Diduga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara insentif terhadap
kinerja karyawan

3. Diduga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya

kepemimpinan dan insentif secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiono, 2010 ). Jumlah
karyawan PT. Djas Succes Support mulai dari level staff sampai level pimpinan,
yang saat ini berjumlah 42 orang.
3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2010:116) yaitu : “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan
sampel 35 orang kurang dari 100 sehingga dengan jumlah tersebut sampel diambil
seluruhnya sebagai responden, dapat juga dikatakan sampling jenuh yaitu sampel
yang mewakili jumlah populasi, biasanya dilakukan bila populasi dianggap kecil
kurang dari 100 orang.
3.5  Jenis dan Sumber Data

Data adalah segala sesuatu yang dianggap bisa memberikan gambaran
tentang suatu keadaan atau persoalan ( Supranto, 2011 ). Pada penelitian ini data
yang digunakan yaitu:

1. Data primer
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data tanpa
melalui perantara (Algifari, 2000). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari
kuisioner yang diberikan kepada responden yang berhubungan dengan variabel

yang akan diteliti pada penelitian ini.

2. Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari obyek tetapi melalui
perantara. Data ini dapat diperoleh melalui buku, internet, jurnal dan sumber —
sumber lainnya. Data sekunder yang dapat diperoleh yaitu profil perusahaan,
struktur organisasi perusahaan dan data karyawan yang berhubungan dengan

penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.2  Analisis Data Penelitian
5.2.1 Uji Kualitas Data
5.2.1.1 Pengujian Validitas

Setelah data penelitian yang berupa jawaban kuesioner dari responden
penelitian dikumpulkan, selanjutnya dilakukan tabulasi data dan dilakukan
pengujuan terhadap kualitas data yang dikumpulkan tersebut.

Uji viliditas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen
yang digunakan, yaitu dengan menganalisis perbutir itemnya. Sebuah item akan
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai kesejajaran

(korelasi) dengan skor total. Cara yang dilakukan adalah dengan analisa item
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dimana setiap nilai total seluruh butir pertanyaan untuk satu variable dengan
menggunakan rumus korelasi product moment, Sugiyono (2010) menerangkan
bahwa syarat minimum untuk dinyatakan memenuhi syarat adalah r table > 0,3.

Berikut ini adalah hasil pengujian terhadap validitas data yang diuraikan pada tabel

5.32:
Tabel 5.32 Hasil Pengujian Validitas
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Squared Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Multiple Alpha if Item
Correlation Deleted
butirl 105.2667 52.961 467 . .920
butir2 105.2667 52.961 467 . .920
butir3 105.4000 53.834 .459 . .920
butir4 105.1667 53.109 491 . 919
butir5 105.1667 54.764 .453 . .920
butiré 105.2000 54.579 391 . 921
butir7 105.1667 50.971 711 . 916
butir8 105.1667 50.971 711 . 916
butir9 105.2667 52.961 467 . .920
butirl0 105.1667 54.764 .453 . .920
butirll 105.4000 53.834 .459 . .920
butirl2 105.1667 53.109 491 . 919
butirl3 105.1667 54.764 .453 . .920
butirl4 105.1667 50.971 711 . 916
butirl5 104.8000 52.441 .525 . 919
butirl6 105.2667 52.961 467 . .920
butirl7 105.4000 53.834 .459 . .920
butirl8 105.1667 53.109 491 . 919
butirl9 105.1667 54.764 453 . .920
butir20 105.2000 54.579 391 . 921
butir21 105.1667 50.971 711 . 916
butir22 105.1000 50.645 .559 . 919
butir23 105.3667 48.378 .699 . 916
butir24 105.3333 51.609 .679 . 917
butir25 104.9667 50.861 .526 . .920
butir26 104.9667 50.654 .667 . 916
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I butir27 I 105.0333 | 50.240 | 621 . 918

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan pada tabel 5.32 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji validitas
data menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada kuesioner adalah valid,
karena nilai r hitung lebih besar bila dibandingkan dengan r tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini valid.
5.2.1.2 Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana kehandalan suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha.
Pengujian realiabilitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2009):
1. Jika r Alpha positif dan r Alpha > r Tabel atau nilai alpha cronbach diatas 0,6
maka butir atau variable tersebut reliable.
2. Jikar Alpha negative dan r Alpha <r Tabel atau nilai alpha cronbach di bawah
0,6 maka butir atau variable tersebut tidak reliable.
Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas dapat
dilihat pada tabel 5.33 berikut :

Tabel 5.33 Hasil Pengujian Reliabilitas

Item Koefesien
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
(o)
Gaya Kepemimpinan 10 0,819 Reliabel
Pemberian Insentif 8 0.751 Reliabel
Kinerja Karyawan 9 0.866 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
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Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah
reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

5.2.2 Uji Asumsi Klasik
5.2.2.1 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
sempurna antar variabel bebas dalam model regresi.Gejala multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF
lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya di atas 0.1 atau 10% maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,
2005). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5.34berikut :

Tabel 5.34 Hasil Uji Multikolinearitas

) Colinierity Statistic
No Variabel Bebas Tolerence VIF Keterangan
N Bebas
1 | Gaya Kepemimpinan (Xy) 0.257 3.886 Multicolinieritas
. . Bebas
2 Pemberian Insentif (X>) 0.257 3.886 Multicolinieritas

Sumber : Lampiran output SPSS

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas
dalam penelitian ini lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel
bebas lebih dari 10% yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel bebas yang
nilainya lebih dari 90%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

10
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5.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual, dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda, disebut
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
digunakan metode grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS
versi 17, apabila pada gambar menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini
dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heteroskedastisitas pada model regresi
(Ghozali, 2005). Hasil pengujian heteroskedastisitas terlihat pada gambar
5.35berikut :

Gambar 5.35 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

11
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Dependent Variable: Kinerja_Karyawan_Y
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Sumber : Lampiran Output SPSS

Dari grafik tersebut terlihat titik-titik yag menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka O (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain
menerima hipotesis homoskedastisitas.
5.2.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan secara normal atau
tidak. Syarat data yang layak untuk diuji adalah data tersebut harus terdistribusi
normal, uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

variable independen, variable dependen, ataupun keduanya mempunyai distribusi

12
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normal atau tidak. Pengujian dapat dilakukan dengan dua pendekatan histogram
atau dengan pendekatan grafik. Seperti yang terlihat pada gambar 5.36 dan 5.37

Gambar 5.36 Histogram Uji Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan_Y
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Frequency
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Regression Standardized Residual

Sumber Lampiran Output SPSS

Normalitas data dalam penelitian dilihat dengan cara memperhatikan titik-
titik pada Normal P-Plot of Regresion Standardized Residual dari variabel terikat.
Persyaratan dari uji normalitas adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 5.37 Hasil Pengujian Normalitas

13
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan_Y

10

0.5 o®

o
m
1

000 oo

Expected Cum Prob
o
T
0

0.2

0.0 T T T
00 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Lampiran Output SPSS

Dari gambar diatas tersebut didapatkan hasil bahwa semua data
berdistribusi secara normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal.Suatu
variabel dapat dikatakan normal jika gambar distribusi titik data menyebar disekitar
garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah dengan garis diagonal.

5.3 Pengujian Hipotesa

Pengujian hipotesa penelitian dilakukan dengan menggunakan uji t ( uji
parsial ) dan uji F (uji simultan). Pengujian hipotesa pertama dan hipotesa kedua
dilakukan dengan menggunakan uji t dan pengujian hipotesa ketiga dilakukan
dengan uji F.

5.3.1 Uji Hipotesis Pertama (H1)

14
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Hipotesa pertama (H1) pada penelitian ini adalah Pengaruh Gaya
kepemimpinan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) di PT. Djas Succes Support.

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 disajikan pada tabel 5.38

berikut ini:
Tabel 5.38 Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t sig
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 8.884 2.303 4.585 .000
1 Gaya_Kepemimpinan_X1 .387 .301 .455 2.226 .007

Pemberian Insentif X2 .338 .374 442 3.330 .002

Sumber : Lampiran Output SPSS
Dilihat dari tabel 5.38 diatas bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) uji

olah data SPSS adalah (2.226) dan signifikansi (0.007) < dari 0.05 dan ini
menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Karena nilai t hitung (2.226) lebih besar dibandingkan t tabel (2.042),
maka disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan rumusan
hipotesis maka Ha diterima dan Ho ditolak.
5.3.2 Uji Hipotesis 2 (H2)

Diduga terdapat pengaruh yang positif antara pemberian insentif terhadap
kinerja karyawan
Ho: tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian

insentif dengan kinerja karyawan.

15
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Ha: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian insentif
dengan kinerja karyawan.

Dilihat dari tabel 5.38 variabel pemberian insentif (X2) uji olah data SPSS
adalah (3.330) dan signifikansi (0.002) < dari 0.05 dan ini menunjukan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karena nilai t
hitung (3.330) lebih besar dibandingkan t tabel (2.042), Berdasarkan rumusan
hipotesis maka Ha diterima dan Ho ditolak.

5.3.3 Uji Hipotesis 3 (H3)

Secara bersama sama diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan
Ho : tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan

dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan
Ha : terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5.39 Hasil Perhitungan Uji F

Anova
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 250.010 2 125.005 18.703 .000P
1 Residual 213.875 32 6.684
Total 463.886 34

Sumber : Lampiran Output SPSS

16
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Uji F digunakan untuk menguji signifikasi variable independen secara
bersama-sama (simultan) terhadap variable dependen. Hipotesis ke tiga pada
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan pemberian
insentif secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Ini dapat dilihat dari nilai
signifikasinya yaitu sebesar 0.000 (dibawah 0.05) atau F hitungnya adalah 18.703
lebih besar dibandingkan F tabel yaitu sebesar 3.410. Jadi F hitung > dari pada F
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima.

Tabel 5.40 Uji R?

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Square Estimate R Square F Change
Change
1 7342 .539 .510 2.58527 .539 18.703

Sumber : Lampiran Output SPSS

Dari tabel 5.40 dapat dilihat bahwa nilai R Square = .539 yang berarti
hubungan atar variabel gaya kepemimpinan dan pemberian insentif terhadap
kinerja karyawan sebesar 53.9%. artinya hubungan cukup erat sesuai dengan

kriteria berikut:

Table 5.41 Hubungan antar Variabel

Nilai R Interprestasi
0.00-0.19 Sangat Tidak Erat
0.20-0.39 Tidak Erat
0.40-0.59 Cukup Erat
0.60-0.79 Erat
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0.80-0.99 Sangat Erat

Sumber: Situmorang (2010)
54  Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang diperoleh melalui kuesioner
dan proses penganalisaan secara statistik, dihasilkan beberapa keputusan tentang
masalah yang dimunculkan dan telah ditetapkan sebagai hipotesa. Kesimpulan
yang diperoleh adalah hasil analisa data yang telah didapatkan dengan alat ukur
yang telah terbukti validitas nya dengan hasil uji validitas menggunakan teknik
korelasi. Dengan hasil nilai korelasi (r) > 0.3 instrumen terbukti valid. Disamping
itu instrumen juga telah diukur tingkat kehandalannya (reliabilitas) yang
menghasilkan nilai a > 0.6 membuktikan alat ukur reliabel untuk dijadikan fasilitas
pengumpulan data.

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah
linear dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan
dilakukan pengujian asumsi multikolinearitas, heteroskedastisitas dan normalitas.
Melalui uji multikolinearitas dihasilkan bahwa terjadi hubungan yang sempurna
antar variabel bebas dalam regresi dengan bukti nilai VIF (3.886 ) < 10 dan toleransi
(0.257) > 0.1, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi.

Sedangkan uji heteroskedastisitas yang dilakukan untuk menguji
ketidaksamaan varians dari residual dalam model regresi melalui grafik Scatterplot
menghasilkan titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada

sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik
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heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain menerima
hipotesis homoskedastisitas. Dilakukan juga uji normalitas untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan
secara normal ataukah tidak. Uji normalitas data dalam penelitian dilihat dengan
cara memperhatikan  titik-titik pada Normal P-Plot of Regresion
StandardizedResidual dari variabel terikat. Dengan hasil data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Selanjutnya untuk pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dapat
dipaparkan sebagai berikut :

5.4.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan

Dilihat dari tabel 5.38 variabel gaya kepemimpinan (X1) uji olah data SPSS
adalah (2.226) dan signifikansi (0.007) < dari 0.05 dan ini menunjukan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karena nilai t
hitung (2.226) lebih besar dibandingkan t tabel (2.042), maka disimpulkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (). Berdasarkan rumusan hipotesis maka Ha diterima
dan Ho ditolak.

Gaya kepemimpinan merupakan faktor penting yang mempengaruhi
bagaimana dan mengapa orang—orang memilih untuk bekerja disebuah organisasi
dari pada organisasi yang lain. Para pemberi kerja harus agak kompetitif dengan
beberapa jenis gaya kepemimpinan untuk menarik dan mempertahankan karyawan
yang kompeten menurut (Handoko2001:155). Menurut Mulyadi (2011)

kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi, memberi inspirasi dan
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mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Menurut Handoko (2003) kepemimpinan adalah merupakan kemampuan
yang dipunyai sesorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja
mencapai tujuan dan sasaran.Penelitian mengenai kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan menunjukkan hasil yang signifikan. Dimana variabel gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
5.4.2. Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja karyawan

Dilihat dari tabel 5.38 hasil perhitungan menunjukan bahwa variabel
pemberian insentif (X2) uji olah data SPSS adalah (3.330) dan signifikansi (0.002)
< dari 0.05 dan ini menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Karena nilai t hitung (3.330) lebih besar dibandingkan
t tabel (2.042), berdasarkan rumusan hipotesis maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran langsung yang didasarkan
atau dikaitkan langsung dengan kinerja dan diartikan sebagai pembagian
keuntungan bagi karyawan karena adanya peningkatan produktivitas di dalam
bekerja (Hariandja 2002:265).Pemberian insentif adalah salah satu cara sebuah
organisasi atau pemimpin untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan adanya
insentif tentu saja karyawan akan merasa senang karena mereka mendapatkan uang
tambahan diluar dari gaji pokok mereka dan itu juga bisa di jadikan suatu
penghargaan atas keberhasilan mereka dalam melakukan atau menyelesaikan suatu

pekerjaan.
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Menurut  Griffin  (2004:432), insentif mencerminkan kesempatan
kompensasi khusus yang biasanya terkait dengan kinerja. Komisi, bonus dan
tunjangan merupakan insentif yang paling umum.
peranan program insentif dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Djas
Succes Support, hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa program insentif
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

5.4.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pemberian Insentif terhadap
Kinerja Karyawan

Dilihat dari tabel 5.39 hasil perhitungan menunjukan bahwa Uji F
digunakan untuk menguji signifikasi variable independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variable dependen. Hipotesis ke tiga pada penelitian ini adalah
untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan pemberian insentif secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Ini dapat dilihat dari nilai signifikasinya
yaitu sebesar 0.000 (dibawah 0.05) atau F hitungnya adalah 18.703 lebih besar
dibandingkan F tabel yaitu sebesar 3.410. Jadi F hitung > dari pada F tabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima.

Sementara itu uji R Square yang menjelaskan berapa besar variasi variable
gaya kepemimpinan dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan dari tabel
5.40 dapat dilihat bahwa nilai R Square = .539 yang berarti hubungan atar variabel
gaya kepemimpinan dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan sebesar
53.9%. artinya hubungan cukup erat berarti variasi variabel independen (gaya
kepemimpinan, dan pemberian insentif) mampu menjelaskan variabel dependen
(kinerja karyawan) sebesar 53.9% sementara sisanya 46,1% diterangkan oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Manajemen Kkinerja sebagai gaya manajemen yang dasarnya adalah
komunikasi terbuka antar manajer, dan karyawan yang menyangkut penetapan
tujuan, memberikan umpan balik baik dari manajer kepada karyawan maupun

sebaliknya dari manajer ke karyawan, demikian pula penilaian kinerja.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan Penelitian
Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis antara variable gaya kepemimpinan (X1) nilai uji T
(2.226) dan signifikansi (0.007) < dari 0.05 dan ini menunjukan terdapat
pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap kineja karyawan. Karena
nilai t hitung (2.226) lebih besar dibandingkan t tabel (2.042), maka
disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (). Berdasarkan rumusan
hipotesis maka Ha diterima dan Ho ditolak.

2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa variabel pemberian
insentif (X2) uji olah data SPSS adalah (3.330) dan signifikansi (0.002) < dari
0.05 dan ini menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Karena nilai t hitung (3.330) lebih besar dibandingkan t tabel

(2.042), Berdasarkan rumusan hipotesis maka Ha diterima dan Ho ditolak.
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3. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa Uji F digunakan untuk
menguji signifikasi variable independen secara bersama-sama (simultan)
terhadap variable dependen. Hipotesis ke tiga pada penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan pemberian insentif secara bersama-
sama terhadap kinerja karyawan.
signifikasinya yaitu sebesar 0.000 (dibawah 0.05) atau F hitungnya adalah
18.703 lebih besar dibandingkan F tabel yaitu sebesar 3.410. Jadi F hitung >
dari pada F tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima.

6.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka beberapa hal
yang mungkin bisa penulis sarankan khususnya bagi karyawan PT. Djas Succes

Support adalah :

a. Karena gaya kepemimpinan terlihat minim pada factor pemimpin
mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi kepada bawahannya
dan pemimpin memberikan perintah disertai dengan paksaan, hendaklah PT
Djas Succes Support lebih memperhatikan dalam hal itu sehingga bisa memacu
kembali rasa semangat karyawan untuk menjalankan kewajibannya dengan
lebih baik.

b. Pada factor insentif masih perlu meningkatkan jumlah insentif yang diberikan
kepada karyawan, khsusunya pemberian insentif harus sesuai dengan hasil kerja
karyawan, sehingga karyawan akan merasa lebih puas dalam bekerja dan dapat
lebih bermotivasi serta dapat meningkatkan kinerjanya lebih dalam

melaksanakan pekerjaan.
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c. Secara bersama-sama disamping faktor lainya, maka factor utama antara gaya
kepemimpinan dan pemberian insentif merupakan faktor terbesar yang dapat
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan, maka hendaknya organisasi
atau perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor lainnya guna untuk
kelancaran perusahaan tersebut, sehingga ada timbal balik antara karyawan

dengan perusahaan.
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